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Abstrak 

Latar Belakang : Fenomena yang terjadi saat ini, banyak remaja terburu-buru memutuskan untuk 

menikah tanpa adanya kesiapan secara fisik, psikologis, maupun finansial. Tanpa adanya 

perencanaan pernikahan yang matang akan berisiko menyebabkan putusnya pendidikan, perceraian 

di usia muda, kekerasan dalam rumah tangga, bahkan membahayakan proses persalinan.Salah satu 

faktor yang menyebabkan perencanaan pernikahan remaja kurang baik adalah pelaksanaan fungsi 

reproduksi keluarga yang kurang optimal. 

Tujuan : Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis hubungan pelaksanaan fungsi reproduksi keluarga 

dengan perencanaan pernikahan pada remaja di SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji. 

Metode : Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji pada Maret 2026. Populasi penelitian adalah 

seluruh remaja yang berusia 15-19 tahun. Sampel berjumlah 95 responden dengan teknik total 

sampling. Variabel independen penelitian yaitu pelaksanaan fungsi reproduksi keluarga. Variabel 

dependen penelitian yaitu perencanaan pernikahan. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari 

Kuesioner Pelaksanaan Fungsi Reproduksi Keluarga dan Marriage Readines Scale Questionare. 

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman. 

Hasil : Penelitian menunjukkan bahwa 83,2% responden memiliki pelaksanaan fungsi reproduksi 

keluarga yang baik, dan 86,3% responden memiliki perencanaan pernikahan yang baik. Uji 

spearman menunjukkan signifikan (p value 0,000) dengan koefisien korelasi 0,561. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan fungsi reproduksi keluarga 

dengan perencanaan pernikahan pada remaja di SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji. Perawat 

memiliki peran sebagai edukator dalam meningkatkan pelaksanaan fungsi reproduksi keluarga 

melalui edukasi kesehatan reproduksi berbasis keluarga untuk meningkatkan perencanaan 

pernikahan remaja yang lebih matang. 

 


